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The incidence of childbirth complications itself is a determinant of 

maternal morbidity and mortality. The importance of preparation is 

carried out as a program of instruction with a specific purpose and 

structure. Birth preparation aims to prepare all the needs during 

pregnancy and childbirth. Mother's self-efficacy can describe the 

ability to go through the birth process well. This is an important 

factor influencing women's motivation to give birth normally. This 
study aims to develop a caricature-based module to increase mothers' 

self-efficacy in dealing with normal delivery. The design used in this 

study is the R & D (Research and Development) method through 5 

stages. After developing the module, a product trial was carried out 

using the Pilot Study. The number of participants in the module trial 

was 20 participants who were Trimester II and Trimester III pregnant 

women. Data analysis was carried out by descriptive and paired T-

test. The results of the research show that development has been 

carried out through literature studies and focus group discussions 

(FGD) with the stages of material validation by 4 material experts 

and 2 media experts, where the results of the posttest module trial 

score were 81.04. The increase in knowledge before and after 
education is 24.99. This shows that the developed module can 

increase mother's knowledge. The developed module can be used by 

pregnant women to increase knowledge that will support the increase 

in the mother's self-efficacy in dealing with childbirth. 
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1. INTRODUCTION 

Beberapa faktor fisiologis kemungkinan mempengaruhi janin selama periode perinatal, mulai dari 

pertengahan kehamilan (yaitu, usia kehamilan 20 minggu) hingga bulan pertama postpartum [1]. Beberapa 

bukti menemukan bahwa status psikososial wanita dapat mempengaruhi perkembangan janin. Misalnya, 

peningkatan stress selama kehamilan dikaitkan dengan tingkat kelahiran prematur yang lebih tinggi, 
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kesedihan selama kehamilan dikaitkan dengan kelahiran mati dan wanita yang takut melahirkan lebih sering 

mengalami kelahiran sesar yang tidak direncanakan dan komplikasi lainnya [2] [3] [4]. 

Kejadian komplikasi persalinan sendiri merupakan determinan proksi dari kesakitan dan kematian 

maternal. Pentingnya persiapan diartikan sebagai suatu program instruksi yang bertujuan tertentu dan 

berstruktur. Persiapan persalinan bertujuan untuk menyiapkan semua kebutuhan selama kehamilan maupun 

proses persalinan [5]. Namun, ada ketidakkonsistenan dalam pengetahuan tentang peningkatan status 

psikososial wanita dengan tujuan meningkatkan kesehatan janin. Mengidentifikasi faktor psikososial yang 
dapat dimodifikasi yang secara positif memengaruhi hasil perinatal merupakan bidang investigasi yang 

penting tetapi kurang dipahami [6]. Salah satu variabel psikososial yang menjanjikan untuk tujuan ini adalah 

efikasi diri ibu [7]. 

Efikasi diri adalah kepercayaan atau kemampuan untuk melalui proses persalinan dengan baik. Hal 

ini merupakan faktor penting yang memengaruhi motivasi perempuan untuk melahirkan secara normal [8] 

[9]. Seseorang dengan efikasi diri yang tinggi akan berupaya keras untuk mengerahkan kemampuannya 

dalam mencapai keberhasilan tanpa terbebani oleh kesulitan yang dihadapi [10] [11]. Efikasi diri pada ibu 

hamil adalah salah satu faktor psikologis dan kerangka berharga yang memprediksi perilaku ibu dan 

meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan selama kehamilan [12] [9]. 

Efikasi diri yang tidak efektif akan membuat ibu menjadi cemas. Kecemasan yang dialami oleh ibu 

hamil trimester III memiliki hubungan terhadap kondisi kesejahteraan baik bagi ibu maupun bayi yang akan 

dilahirkannya, perasaan aman serta nyaman selama menjalani kehamilan, proses menemukan jati diri dan 
persiapan sebagai calon ibu bagi anaknya [13] [14]. Ibu yang memiliki efikasi diri yang lebih tinggi akan 

mudah melakukan adaptasi dengan baik terhadap segala perubahan yang terjadi selama kehamilan [15]. 

Pengetahuan merupakan pedoman dalam membentuk tindakan dan perilaku seseorang. Adanya 

pengetahuan akan menimbulkan kesadaran seseorang yang akhirnya memicunya untuk berperilaku sesuai 

dengan pengetahuan yang dimilikinya tersebut [16] [17]. Olehnya itu, modul merupakan salah satu hal yang 

dapat mendukung perubahan pengetahuan dan efikasi diri ibu [18]. Modul adalah media pembelajaran yang 

memungkinkan penerima informasi untuk belajar secara mandiri hanya dengan sedikit bantuan dari tenaga 

Kesehatan [19]. Modul adalah media pembelajaran yang dibentuk untuk meningkatkan pengetahuan ibu 

dalam bentuk media cetak [20]. Berdasarkan penelitian sebelumnya, ditemukan bahwa modul dapat 

digunakan secara efektif sebagai alat untuk menyampaikan informasi kepada ibu nifas. Diharapkan juga 

media edukasi berupa modul berbasis karikatur ini dapat meningkatkan pengetahuan dan efikasi diri ibu 
hamil. Olehnya itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul berbasis karikatur untuk 

meningkatkan efikasi diri ibu dalam menghadapi persalinan normal. 

 

2. RESEARCH METHOD 

Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah metode R & D (research and development) 

melalui 5 tahapan. Tahapan pertama yaitu analisis data melalui study literatur dan FGD, tahapan kedua 

merupakan desain dari modul, tahapan ketiga adalah pengembangan melalui pembuatan media dan validasi 

ahli, tahapan keempat melalui uji coba kelompok kecil dan tahapan kelima melalui evaluasi/revisi. Setelah 

pengembangan modul dilakukan uji coba produk dengan menggunakan pilot study. Pelaksanaan rangkaian 

kegiatan penelitian dilakukan pada bulan Juli sampai November 2022. Jumlah peserta pada uji coba modul 

sebanyak 20 peserta yang merupakan ibu hamil Trimester II dan Trimester III. Teknik pengambilan sampel 
uji coba menggunakan purposive sampling dengan kriteria inklusi: umur kehamilan 20-34 minggu, tidak 

mengalami komplikasi kehamilan, tidak ada riwayat penyakit. Kriteria eksklusi sampel yaitu: ibu yang 

memiliki gangguan kecemasan atau depresi. Uji coba dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Bara-baraya. 

Pengukuran pengetahuan menggunakan kuisioner yang terdiri dari 15 pertanyaan dengan skala gutman. 

Analisis data dilakukan dengan deskriptif dan uji T-paired menggunakan aplikasi SPSS versi 16. 

 

3. RESULTS AND ANALYSIS 

3.1 Result 

1. Tahapan Pengembangan Modul Penelitian 

Untuk tahapan pertama yaitu pengembangan modul metode yang digunakan adalah metode R & D 

(Research and Development). Pengembangan ini dilakukan melalui 5 tahapan berikut: 

a. Tahap Analisis 
Tahap analisis kebutuhan dilakukan melalui FGD dan studi literatur. Kegiatan FGD dilakukan 

dengan menghadirkan ibu hamil, petugas kesehatan (bidan), dan psikolog. Studi literature melalui 

kajian jurnal, pedoman kesehatan mental.  

b. Desain 

Desain dalam modul ini dilakukan melalui editor pada penerbit CV Faira Aksara. Pada modul ini 

terdiri dari 2 bagian yaitu modul I tentang informasi mengenai kehamilan dan persalinan. Dan 
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modul II tentang efikasi diri ibu selama kehamilan. Selanjutnya dilakukan pengumpulan materi isi 

modul serta mengembangkan butir-butir tes untuk mengukur kemampuan pengguna. 

c. Pengembangan 

1) Pembuatan Media Modul 

Pengembangan modul dilakukan dengan menggunakan aplikasi canva dan microsoft word yang 

dilakukan oleh editor penerbitan Cv Faira Aksara. 

Modul ini terdiri mulai dari cover, halaman judul, daftar isi, kata pengantar, isi, kesimpulan, 

kuisioner, biodata penyusun dan daftar pustaka. 

2) Validasi Kelayakan Modul 
a) Validasi Ahli Materi 

Angket validasi ahli materi dilakukan melalui pengiriman modul dan angket validasi ke 4 

pakar. Berdasarkan pengisian instrument hasil validasi ahli materi yang dilakukan oleh 4 

pakar yang memiliki keilmuanya itu kebidanan, psikologi, promosi kesehatan, keperawatan 

jiwa. Validasi dari pakar didapatkan hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Tabel Rekapan Hasil Validasi Ahli Materi 

No Komponen I II III IV Total/ Rata-rata 

Aspek Kelayakan Isi 
 

1 Kesesuaian materi 3 3.7 3 4 3.43 

2 Keakuratan materi 3 3.25 3.25 3.8 3.33 

3 Kemuktahiran Materi 3.5 3 3 3.5 3.25 

4 Mendorong keingintahuan 3 4 3 4 3.5 

Aspek Kelayakan Penyajian 
 

1 Teknik penyajian 4 4 3 3 3.5 

2 Pendukung penyajian 4 3 3 3 3.25 

3 Penyajian pembelajaran 3 4 3 4 3.5 

4 Koherensi dan keruntutan alur pikir 3 4 4 3 3.5 

Aspek Kelayakan Bahasa 
 

1 Lugas 3 3 3 4 3.25 

2 Komunikatif 4 4 3 3 3.5 

3 Diagnosis dan interaktif 3 4 3 4 3.5 

4 
Kesesuaian dengan perkembangan 

ibu hamil 
3 4 3.5 3.5 3.5 

5 Kesesuaian dengan kaidah bahasa 3 4 3 3.5 3.375 

Aspek Kelayakan Penyajian 
 

1 Hakikat Kontekstual 3 3 3 4 3.25 

2 Komponen kontekstual 3 4 4 4 3.75 

 
Rata-Rata 

    
3.425 

Tabel 1 memaparkan hasil uji ahli materi, dimana menyatakan bahwa kualitas dan kelayakan modul 

maternal mental health yang dikembangkan termasuk kategori sangat baik hal ini dapat dilihat rata-rata 

persentase keempat aspek komponen modul yaitu 3.425. 
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b) Validasi Ahli Media 

Tabel 2. Tabel Rekapan Hasil Validasi Ahli Media 

No Komponen 
Ahli Media Total/ Rata- 

rata I II 

Ukuran Modul    

1.  Kesesuaian ukuran modul dengan standar ISO 3.0 4.0 3.5 

2.  Kesesuaian dengan materi isi modul 4.0 4.0 4.0 

Desain Sampul    

3.  Penampilan unsur tata letak harmonis dan penjelasan fungsi 3.0 3.0 3.0 

4.  Warna unsur tata letak harmonis dan penjelasan fungsi 3.0 4.0 3.5 

5.  Hurus yang digunakan menarik dan mudah dibaca 4.0 4.0 4.0 

6.  Ilustrasi sampul modul 3.0 4.0 3.5 

Desain Isi    

7.  Konsistensi tata letak 3.0 4.0 3.5 

8.  Unsur tata letak lengkap 3.5 3.5 3.5 

9.  Unsur tata letak 3.0 3.5 3.25 

10.  Tata letak mempercepat halaman 3.5 3.0 3.25 

11.  Tipografis isi modul sederhana 3.0 3.5 3.25 

12.  Topografis isi modul memudahkan pemahaman  3.5 3.5 3.5 

13.  Ilustrasi isi 3.0 4.0 3.5 

Rata-rata 
3.20 3.54 3.48 

(Sangat Baik) 

 Tabel 2 menunjukkan hasil ahli media yang menunjukkan kualitas dan kelayakan modul efikasi diri 

dalam menghadapi persalinan normal yang dikembangkan secara keseluruhan termasuk kategori sangat baik, 

hal ini dapa tdilihat pada rata-rata persentase ketiga aspek komponen modul yaitu 3.48.  

 

d. Uji Coba Kelompok Kecil 

Implementasi dilakukan pada uji coba sampel kecil dengan melibatkan 10 ibu hamil sehingga 

didapatkan hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Analisis Hasil Uji Coba Sampel Kecil 

Pengguna Modul Ketertarikan Materi Bahasa Total/Rata-rata 

1 3.67 3.5 3.67 3.61 

2 3.67 3.83 3.33 3.61 

3 3.5 3.67 3.67 3.61 

4 3.5 3.5 3.5 3.50 

5 3.67 3.5 3.67 3.61 

6 3.67 3.67 3.5 3.61 

7 3.67 3.5 3.67 3.61 

8 3.33 3.5 3.67 3.50 

9 3.83 3.67 3.67 3.72 

10 3.83 3.67 4 3.83 

Rata-rata 3.634 3.601 3.635 
3.62 

(Sangat baik) 

Tabel 3 menunjukkan hasil penilaian 10 pengguna sampel kecil dimana tabel tersebut menunjukkan 

kualitas dan kelayakan modul yang dikembangkan secara keseluruhan termasuk kategori sangat baik, hal ini 

dapat dilihat pada rata-rata persentase ketiga aspek komponen modul yaitu 3.62.  

Penyajian data efektifitas modul efikasi diri dalam menghadapi persalinan normal dapat dilihat dari 

hasil pretest dan posttest 20 ibu hamil, untuk mengetahui peningkatan hasil setelah diberikan intervensi.  
Berikut hasil rekapitulasi pretest dan posttest. 
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Tabel 4. Hasil Skor  Rata –Rata Pengetahuan Pre Test dan Post Test 

Variabel Rata-rata Skor ∆ Nilai p 

Pengetahuan 

Pretes  

 

56,05 24,99 0,001* 

Postest  81,04 

*Uji T-Paired 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan hasil pretest pengetahuan didapatkan skor rata-rata 56.05 

sedangkan nilai hasil posttes yakni 81.04. Adapun peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi 

adalah 24.99. Hal ini menunjukkan bahwa modul yang  dikembangkan dapat meningkatkan pengetahuan ibu. 

 

3.2 Analysis 

Efikasi diri dalam menghadapi persalinan normal yang dikembangkan melalui modul edukasi 

dengan metode R N D, dimana tahapan yang dilalui menggunakan validasi pakar materi dan media. Angket 

validasi ahli materi dilakukan melalui pengiriman modul dan angket validasi ke 6 pakar. Berdasarkan 

pengisian instrument hasil validasi ahli materi yang dilakukan oleh 4 pakar yang memiliki keilmuan yaitu 

kebidanan, psikologi, promosi kesehatan, dan keperawatan jiwa. Sementara untuk angket validasi media 

dilakukan penilaian oleh 2 pakar. Hasil pengembangan modul berdasarkan penilaian pakar materi yaitu rata-
rata 3.43 dan 3.48 untuk pakar media, dimana kedua penilaian dalam kategori sangat baik dan dapat 

digunakan. 

Hasil penilaian kelayakan dan kualitas modul oleh ibu hamil dimana dilakukan penilaian modul oleh 

10 orang ibu didapatkan rata-rata penilaian komponen modul yaitu 3.62. Hal ini menunjukkan bahwa modul 

telah didesain dengan baik dan menarik serta telah menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh ibu. 

Selanjutnya pada uji kelompok kecil untuk menilai efektifitas modul dilakukan pretest dan posttest pada  10 

ibu hamil, untuk mengetahui peningkatan hasil setelah diberikan intervensi. Sebelum perlakuan didapatkan 

nilai rata-rata 56.05 sedangkan nilai hasil posttes yakni 81.04. Adapun peningkatan pengetahuan sebelum dan 

sesudah edukasi adalah 29.99. Hal ini menunjukkan peningkatan yang signifikan pada pengunaan modul 

yang dikembangkan. Modul ini dikembangkan bertujuan untuk memelihara meningkatkan pengetahuan yang 

akan meningkatkan efikasi diri ibu hamil [21]. 
Tujuan dikembangkannya modul ini adalah mempersiapkan ibu hamil dengan informasi yang 

memungkinkan ibu mampu mengidentifikasi kemungkinan timbulnya tanda bahaya kehamilan dan 

persalinan, kondisi abnormalitas dalam kehamilan, meningkatkan keyaninan ibu agar mampu menghadapi 

proses persalinan ibu [22]. Tujuan edukasi dengan modul ini tidak hanya pada perubahan pengetahuan 

(knowledge) tetapi sikap bahkan perilaku [23]. Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting bagi 

pembentukan tindakan seseorang. Berdasarkan pengalaman dan penelitian, perbuatan seseorang yang 

diwujudkan dengan ilmu pengetahuan akan lebih sistematis daripada perbuatan yang tidak disadari oleh 

pengetahuan [24]. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan sangat diperlukan untuk terwujudnya suatu 

perbuatan [25]. 

 

4 CONCLUSION 
Pengembangan modul ini dilakukan melalui studi literatur dan focus group discussion (FGD), 

dimana telah divalidasi oleh 4 ahli materi dan 2 ahli media. Pada uji coba modul didapatkan peningkatan 

yang signifikan yaitu 29.99 pada saat posttest. Hal ini menunjukkan modul efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan ibu yang nantinya dapat membantu peningkatan efikasi diri ibu hamil. 
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